ISSN: 0216-3284 H 053

Penerapan Algoritma Asosiasi untuk Penentuan
Pola Penjualan pada Rubiyah Sasirangan

Diana Putri Agus, Fitriyadi
Program Studi Teknik Informatika STMIK Banjarbaru
JI. Achmad Yani Km. 33,3 Loktabat, Banjarbaru, Kalimantan Selatan
e-mail: fitriyadi_6291@yahoo.co.id, dianapuput042@yahyoo.co.id

Abstrak
Persaingan bisnis terutama di bidang produk Sasirangan sudah tidak menjadi hal yang
baru, maka diperlukan kiat-kiat khusus bagi pihak pemilik untuk dapat lebih cermat dalam
menentukan menempatan barang sehingga dapat mempermudah konsumen dalam pembelian.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan algoritma Apriori untuk membantu mengelompokkan
barang yang terjual dengan melalui sifat belanja konsumen. Sistem ini akan menggunakan
beberapa variabel itemset yang dibeli secara bersamaan. Pengelompokan data secara
bersamaan ini menggunakan metode Asosiasi yaitu dengan cara mengelompokkan data
itemset yang dibeli secara bersamaan oleh konsumen. Hasil dari penelitian ini adalah dengan
menemukan pola itemset yang dibeli secara bersamaan, dengan penentuan support dan
confidence sehingga ditemukan hasil final asosiasi sebagai acuan dalam pengelompokan
penempatan barang pada butik yang bersangkutan.

Kata Kunci : Apriori, Asosiasi, Support dan Confidence, Sasirangan

Abstract

Business competition, especially in the areas of has not become a new thing, it would
require special tips for the owners to be more careful in determining of items placing that can
make easier for costumer in purchase. In this research, the authors use Apriori algorithm to help
categorize items sold by the nature of consumer spending. This sistem will use multiple
variables simultaneously itemset purchased. Grouping these data simultaneously using the
method of the Association is by way of classifying data simultaneously itemset purchased by
consumers. The results of this study is to find a pattern itemset purchased simultaneously with
the determination of support and confidence so that the final outcome associations found as a
reference in an increase in sales in the boutique is concerned.
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1. Pendahuluan

Rumah produksi Sasirangan “RUBIYAH” yang berlokasi di Jalan Gatot Subroto
Banjarmasin, merupakan salah satu penghasil beberapa produk Sasirangan baik berupa kain
dan konveksi. Dalam pelaksanaan pemasaran Rubiyah Sasirangan melayani penjualan secara
pemesanan dalam jumlah besar dan eceran yang disediakan di ruang pamer, sehingga pembeli
bisa langsung memilih beberapa model sasirangan dari corak, warna dan jenis kainnya.
Ditinjau dari segi pemasaran, Rubiyah Sasirangan mengalami permasalahan dalam hal
penentuan pola penjualan yang berhubungan dengan konsumen. Hal ini sangat berpengaruh
dalam pengelolaan bisnis dan pengendalian produksi sasirangan yang harus ditetapkan.

Pada pengelolaan bisnis yaitu pada pengendalian pemasaran sasirangan pihak
administrasi ingin mengetahui secara jelas tentang sirkulasi barang yang dijual dengan kategori
bentuk, jenis kain, corak dan warna yang disukai konsumen ditinjau dari status konsumen itu
sendiri. Hal ini sangat berpengaruh terhadap proses pengelooan produksi yang harus
dihasilkan dalam rangka pengembangan proses pemasaran sasirangan mengingat persaingan
yang tinggi di bidang konveksi sasirangan. Proses untuk menguraikan penemuan pengetahuan
di dalam database seperti yang dilakukan untuk melihat keterkaitan penjualan antar item diatas
merupakan suatu konsep yang disebut dengan data mining.
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Algoritma asosiasi merupakan suatu bentuk algoritma dalam data mining yang
memberikan informasi hubungan antar item data di database. Algoritma tersebut dapat
dimanfaatkan secara luas dalam proses bisnis diantaranya dalam proses penjualan. Data
mining algoritma asosiasi dapat membantu dalam proses penjualan dengan memberikan
hubungan antar data penjualan yang dilakukan pelanggan sehingga akan didapat pola
pembelian pelanggan. Dalam penelitian ini akan ditentukan kelompok produk sasirangan dilihat
dari corak, warna dan kain berdasarkan kecenderungan kemunculan bersama dalam satu
transaksi penjualan sebagai acuan pengolahan produksi sasirangan pada Rubiyah Sasirangan
Banjarmasin.

2. Metode Penelitian
2.1. Analisa Kebutuhan

Pada sistem yang dibangun pemilik dapat melihat laporan penjualan berdasarkan
keberagaman hasil produk yang dibeli oleh konsumen pada Rubiyah Sasirangan Banjarmasin.
Laporan yang diberikan oleh sistem tersebut digunakan sebagai dasar untuk memberikan
informasi kepada pemilik dalam menganalisa produk yang banyak diminati oleh konsumen.
Dengan menggunakan metode Asosiasi diharapkan sistem dapat memberikan informasi
tentang kelompok keberagaman produk yang banyak diminati oleh konsumen dengan melihat
nilai asosiasi yang diberikan oleh variable Support dan Confidence. Input dari sistem ini
berupa laporan transaksi dari beberapa jenis, kategori dan harga, yang dibeli oleh konsumen
yang telah ditransformasikan sehingga berbentuk kode kelompok transaksi. Hal ini dilakukan
untuk mempermudah dalam proses Asosiasi. Output sistem ini berupa pengelompokkan kode
kelompok transaksi yang terpilih setelah masuk seleksi dengan membandingkan dengan nilai
ambang (threshold) yang telah ditentukan. Kemudian dilakukan proses menggunakan metode
algoritma Apriori sehingga proses Asosiasi yang telah terbentuk akan dinilai dengan
menghasilkan nilai Support dan Confidence, sebagai indicator untuk melihat sejauh mana hasil
asosiasi yang ada sebagai informasi tentang keragaman produk sasirangan yang diminati oleh
konsumen.

2.2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam Penelitian ini, yaitu data Transaksi Penjualan. Data
transaksi penjualan adalah data yang didapat dari proses transaksi yang dilakukan antara
Rubiyah Sasirangan dengan konsumen berupa produk kain sasirangan. Adapun data transaksi
penjualan pada Rubiyah Sasirangan pada bulan Oktober 2012. Sedangkan pada tabel berikut
diperlihatkan kode barang/produk yang ada di Rubiyah Sasirangan.

Tabel 1. Daftar Kode Produk Rubiyah Sasirangan

Kode Barang Nama Barang (Kain, motif dan warna) Harga Satuan
R-111 Vualissima Sari gading Naphtol 25000
R-112 Vualissima Sari gading Indanthreen 25000
R-113 Vualissima Sari gading Procion 25000
R-121 Vualissima Kulat Kurikit Naphtol 25000
R-122 Vualissima Kulat Kurikit Indanthreen 25000
R-123 Vualissima Kulat Kurikit Procion 25000
R-131 Vualissima Bintang Berhambur Naphtol 25000
R-132 Vualissima Bintang Berhambur Indanthreen 25000
R-133 Vualissima Bintang Berhambur Procion 25000
R-141 Vualissima Kangkong Kaombakan Naphtol 25000
R-142 Vualissima Kangkong Kaombakan Indanthreen 25000
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Tabel 2. Kategori Jenis Kain dan Harga

No.

Kode | Jenis Kain | Harga/meter

JKV Vualissima 25.000,-

JKKS | Katun Satin 30.000,-

JKSSt | Semi Sutra 35.000,-

JKT Tissue 30.000,-

JKSA | Sutra Alam 60.000,-

JKSSp | Sutra Super 70.000,-

JKSG | Sutra Grand 75.000,-

XN |ODIWIN(F

JKK | Kaos 30.000,-

Tabel 3. Kategori Motif

z
2

Kode Jenis Motif

MSG | Sari Gading

MKKr | Kulat Kurikit

MBB | Bintang Berhambur

MKKb | Kangkung Kaombakan

MBR | Bayam Raja

MAB | Awan Beriring

MG Getas

MJ Jumputan

OO N0 |WIN|F

MGH | Gigi Haruan

Tabel 4. Kategori Warna
No. | Kode Jenis Warna

WN Naphtol
WI Indanthreen
WP Procion

WIN|F-

Tabel 5. Kombinasi Data

z
S

Kategori

Keterangan

Al

Konsumen memilih JKV dengan MSG dan WN

A2

Konsumen memilih JKV dengan MSG dan WI

A3

Konsumen memilih JKV dengan MSG dan WP

A4

Konsumen memilih JKV dengan MKKr dan WN

A5

Konsumen memilih JKV dengan MKKr dan WI

A6

Konsumen memilih JKV dengan MKKr dan WP

A7

Konsumen memilih JKV dengan MBB dan WN

A8

Konsumen memilih JKV dengan MBB dan WI

A9

Konsumen memilih JKV dengan MBB dan WP

Blo|o(~N|jo|o|s|wiN|-

A10

Konsumen memilih JKV dengan MKKb dan WN

Dari kombinasi yang terdapat di tabel 5., terdapat 10 kombinasi yang terdiri dari kombinasi
Jenis Kain, Motif dan Warna untuk digunakan mengukur pola keberagaman penjualan kain
sasirangan oleh konsumen. Dari tabel 1 dan tabel 5 dapat ditransformasikan menjadi tabel
kombinasi daftar kode barang dengan kombinasi seperti tabel 6.
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Tabel 6. Data transformasi

No. | Kategori | Kode Barang Keterangan
1 Al R-111 Konsumen memilih JKV dengan MSG dan WN
2 A2 R-112 Konsumen memilih JKV dengan MSG dan WI
3 A3 R-113 Konsumen memilih JKV dengan MSG dan WP
4 A4 R-121 Konsumen memilih JKV dengan MKKr dan WN
5 A5 R-122 Konsumen memilih JKV dengan MKKr dan WI
6 A6 R-123 Konsumen memilih JKV dengan MKKr dan WP
7 A7 R-131 Konsumen memilih JKV dengan MBB dan WN
8 A8 R-132 Konsumen memilih JKV dengan MBB dan WI
9 A9 R-133 Konsumen memilih JKV dengan MBB dan WP
10 A10 R-141 Konsumen memilih JKV dengan MKKb dan WN

Data transformasi (tabel 6) dan data transaksi penjualan dilakukan transformasi menjadi data
asal untuk proses data mining. Sehingga didapat rekapitulasi untuk proses data mining seperti
terlihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Data Awal Data Mining

Transaksi ltem Set
T-1 R-121, R-183, R-371, R-581, R-583, R-611, R-781
T-2 R-183, R-371, R-583, R-581, R-611, R-612, R-781
T-3 R-183, R-583, R-611, R-781
T-4 R-183, R-371, R-583, R-581, R-611, R-781
T-5 R-183, R-581, R-612, R-781
T-6 R-183, R-371, R-583, R-611, R-781
T-7 R-183, R-371, R-581, R-611, R-781
T-8 R-183, R-371, R-581, R-583, R-612, R-781
T-9 R-183, R-583, R-611, R-781
T-10 R-183, R-371, R-581, R-583, R-611, R-781

3. Hasil dan Analisa
3.1. Analisa dan Implementasi

Hasil analisa dan implementasi Penentuan pola penjualan dengan menggunakan
metode asosiasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar jumlah kain sasirangan yang
terjual dan yang diminati oleh konsumen seta seberapa besar keterkaitan kain sasirangan satu
dengan yang lain secara bersama pada proses penjualan. Pada proses sistem ini masukkan
data diperoleh dari transaksi penjualan kain sasirangan tiap transaksi berdasarkan jenis kain,
warna dan motif yang telah ditentukan. Pada proses awal sistem melakukan proses asosiasi
yaitu penggabungan tiap-tiap kode kombinasi kain sasirangan sebagai bentuk dari pola
transaksi penjualan yang terjaddi. Pada proses ini dilakukan proses penjumlahan banyaknya
setiap kode kombinasi yang sering keluar dalam transaksi penjualan. Hal ini dilakukan sebagai
proses penggabungan dan sekalian eliminasi bagi model kain yang tidak banyak diminati oleh
konsumen. Proses eliminasi pada sistem dilakukan dengan membandingkan kondisi jumlah
kode kombinasi yang ada apabila jumlah kain sasirangan yang terjual lebih kecil nilainya dari
nilai ambang (threshold) yang sudah ditentukan. Setelah proses asosiasi dilakukan, selanjutnya
dilakukan penilaian terhadap nilai kekuatan asosiasi dari kode kombinasi yang terbentuk dari
proses asosiasi, yaitu nilai support dan comfidence yaitu dengan menggunakan metode
Algoritma Apriori. Dengan melihat nilai confidence dapat dilihat kekuatan pola penjualan
sehingga dapat diperoleh informasi baru tentang kain sasirangan yang diminati oleh konsumen
dan jumlah hubungan kebersamaan kain satu dengan lainnya pada satu kali transaksi yang
dilakukan oleh konsumen pada proses penjualan.

Melihat dari penjabaran di atas, maka pada penelitian ini akan dibuat aplikasi untuk
penentuan pola penjualan pada UD. Rubiyah sasirangan Banjarmasin. Sistem ini mencoba
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untuk melakukan penentuan jumlah kain sasirangan yang banyak diminati oleh konsumen
sehingga sangat berpengaruh pada penentuan jumlah produksi yang akan dibuat dengan jenis,
corak dan warna yang banyak diminati oleh konsumen.

3.2. Uji Implementasi

Pengujian dengan kuisioner (user acceptance) merupakan pengujian yang dilakukan
secara objektif dimana program aplikasi diuji secara langsung ke lapangan (bagian
administrasi), dengan membuat kuesioner mengenai kepuasan user dengan kandungan point
syarat user friendly.

Analisa hasil kuesioner dilakukan dengan memberikan 5 pertanyaan mengenai aplikasi
Association Rule Algoritma Apriori sebagai acuan penetapan pola penjualan kepada 10 orang
responden (bagian administrasi) sebagai berikut:

Apakah anda merasa terbantu dengan sistem data mining ini?

Apakah sistem data mining mudah untuk digunakan?

Apakah tampilan dari sistem data mining cukup menarik?

Apakah warna - warna yang digunakan dalam sistem data mining cukup menarik?
Apakah menu- menu dalam sistem data mining sudah cukup lengkap?

agrwNE

Pertanyaan- pertanyaan tersebut diukur dengan skala Likert. Skala Likert merupakan
bentuk skala penilaian antara satu sampai empat dengan deskripsi sebagai berikut:
1. Angka satu menyatakan sangat tidak setuju
2. Angka dua menyatakan tidak setuju
3. Angka tiga menyatakan setuju
4. Angka empat menyatakan sangat setuju
Skala ini berfungsi untuk menunjukkan tingkat kepuasan responden terhadap hal
yang ditanyakan dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil kuesioner

Hasil jawaban responden
No Pertanyaan Sangat Setui Tidak S".’mglft
setuju Sl setuju t'da.
setuju
1 Apakah anda merasa terbantu dengan sistem data 8 2
mining ini?
Apakah sistem data mining mudah untuk
2 b 7 3
digunakan?
Apakah tampilan dari sistem data mining cukup
3 . 7 2 1
menarik?
4 Apakah warna - warna yang digunakan dalam sistem 7 1 1 1
data mining cukup menarik?
Apakah menu- menu dalam sistem data mining
5 8 1 1
sudah cukup lengkap?

Likert merupakan skala penilaian satu sampai empat deskripsi sebagai berikut :

Sangat setuju =4
Setuju =3
Tidak Setuju =2
Sangat tidak Setuju =1

Selanjutnya dicari rata-rata dari setiap jawaban responden, untuk memudahkan
penilaian rata-rata tersebut, maka digunakan interval untuk menentukan panjang kelas interval,
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Panjang kelas interval = Rentang
Banyak kelas interval

Dimana :

Rentang = Nilai tertinggi — nilai terendah
Banyak kelas interval = 4

Jadi, panjang kelas =_4-1 =0,75
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4
Keterangan :
1.00 — 1.74 = Sangat tidak setuju
1.75 — 2.49 = Tidak setuju
2.50 — 3.24 = Setuju
3.25 — 4.00 = Sangat Setuju

Tabel 9. Hasil Kuesioner Pertama

Tanggapan Jumlah Bobot Skor Persen
Sangat Setuju 8 4 32 80%
Setuju 2 3 6 20%
Tidak Setuju 0 2 0 0%
Sangat tidak setuju 0 1 0 0%
Total 10 38 100%

Tabel 10. Hasil Kuesioner Kedua

Tanggapan Jumlah | Bobot | Skor | Persen
Sangat Setuju 7 4 28 70%
Setuju 3 3 9 30%
Tidak Setuju 0 2 0 0%
Sangat tidak setuju 0 1 0 0%
Total 10 37 100%

Tabel 11. Hasil Kuesioner Ketiga

Tanggapan Jumlah | Bobot | Skor | Persen
Sangat Setuju 7 4 28 70%
Setuju 2 3 6 20%
Tidak setuju 1 2 2 10%
Sangat tidak setuju 0 1 0 0%
Total 10 34 100%
Tabel 12. Hasil Kuesioner Keempat
Tanggapan Jumlah | Bobot | Skor | Persen
Sangat setuju 7 4 28 70%
Setuju 1 3 3 10%
Tidak setuju 1 2 2 10%
Sangat tidak setuju 1 1 0 10%
Total 10 33 100%
Tabel 13. Hasil Kuesioner Kelima
Tanggapan Jumlah | Bobot | Skor | Persen
Sangat Setuju 8 4 32 80%
Setuju 1 3 3 10%
Tidak setuju 1 2 2 10%
Sangat tidak setuju 0 1 0 0%
Total 10 35 100%

Berdasarkan tabel hasil kuisioner di atas, maka dapat dibuat grafik sebagai berikut :
a. Pertanyaan No. 1. Apakah anda merasa terbantu dengan sistem data mining ini?

Grafik Pertanyaan No. 1
Sangat setuju

‘
m Setuju

80% ) )
Tidak Setuju
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Gambar 1. Hasil kuisioner terhadap pertanyaan pertama

b. Pertanyaan No 2. Apakah sistem data mining mudah untuk digunakan?

Grafik Pertanyaan No. 2 Sangat setuju

B Setuju

(]
70%
' m Tidak Setuju

Gambar 2. Hasil kuisioner terhadap pertanyaan kedua

c. Pertanyaan No 3. Apakah tampilan dari sistem data mining cukup menarik?

Grafik Pertanyaan No. 3 .
Sangat setuju

H Setuju
70%
m Tidak Setuju

(\.

Gambar 3. Hasil kuisioner terhadap pertanyaan ketiga
d. Pertanyaan No 4. Apakah warna - warna yang digunakan dalam sistem data mining cukup

menarik?

Grafik Pertanyaan No. 4 .
Sangat setuju

B Setuju

70%

m Tidak Setuju

Gambar 4. Hasil kuisioner terhadap pertanyaan keempat

e. Pertanyaan No 5. Apakah menu- menu dalam sistem data mining sudah cukup lengkap?

Grafik Pertanyaan No. 5 Sangat setuju

‘
B Setuju

80%
m Tidak Setuju

Gambar 5. Hasil kuisioner terhadap pertanyaan kelima
Berdasarkan hasil persentase diatas yang didapatkan dari pengujian kuisioner, maka
dapat disimpulkan bahwa aplikasi data mining yang dibangun sudah sesuai dengan tujuan yaitu
dapat membantu dalam memberikan informasi sebagai acuan untuk penetapan pola penjualan

kain sasirangan.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat
digunakan untuk menampilkan informasi mengenai keterkaitan antar item transaksi penjualan
dan hasilnya dapat digunakan sebagai alat bantu dalam penentuan pola penjualannya.
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